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ABSTRAK 

 

Agnes Celine (01012170044) 

DAMPAK PENGHINDARAN PAJAK DAN PROPORSI UTANG TERHADAP 

RISIKO KEBANGKRUTAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI) PERIODE 2010-2019. 

(xiii + 93 halaman: 8 gambar; 13 tabel; 5 lampiran) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dampak penghindaran pajak dan 

proporsi utang terhadap risiko kebangkrutan pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010 

hingga 2019. Variabel independen yang digunakan didalam penelitian ini adalah 

penghindaran pajak dan proporsi utang. Serta terdapat lima variabel kontrol yang 

digunakan, yaitu : Return on Assets Ratio, Operating Liquidity Ratio, Leverage Ratio, 

Current Ratio, dan Market Leverage Ratio. 

Metode pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah non-

probability purposive sampling. Data observasi diperoleh melalui laporan keuangan 15 

perusahaan yang terpilih sebagai sampel dengan total data yang diperoleh sebanyak 

106 data. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan software pengolahan 

data statistik IBM SPSS Statistics 22. 

Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa penghindaran pajak dan 

proporsi utang berpengaruh terhadap risiko kebangkrutan sebesar 55.5%. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa penghindaran pajak berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap risiko kebangkrutan. Serta, proporsi utang berpengaruh negatif terhadap 

risiko kebangkrutan. 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak; Proporsi Utang; Risiko Kebangkrutan. 
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